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ABSTRAK 

Kesenian braen merupakan salah satu kesenian tradisional yang bernafaskan 

Islam di Indonesia yang berkembang di wilayah Kecamatan Karangmoncol 

Kabupaten Purbalingga. Braen dikategorikan sebagai kesenian Islam baik dari sudut 

pandang sejarah maupun dari sudut pandang seni.  

Penelitian berjudul Sejarah Perkembangan Kesenian Braen di Desa Rajawana 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga ini bertujuan untuk mengungkap 

sejarah dan perkembangan kesenian braen di desa Rajawana. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan paparan yang bersifat deskriptif. 

Sasaran utama penelitian ini adalah anggota kesenian braen dan masyarakat Desa 

Rajawana yang diianggap tahu tentang kesenian braen. Data yang diperoleh melalui 

informan dan observasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

fungsionalisme Bronislaw Malinowski. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

pendekatan melalui pendekatan antropologi dan juga pendekatan sosiologi. 

Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa kesenian braen merupakan 

kesenian tradisional yang bernafaskan Islam yang berasal dari Desa Rajawana yang 

diwariskan oleh Syekh Makhdum Khusain. Dalam perkembangannya, kesenian braen 

di Desa Rajawana menjangkau sampai ke luar daerah seperti di Sidareja, Kejobong , 

dan Bukateja. Kesenian braen juga mendapatkan penghargaan lintang kemukus 

dalam festival film purbalingga tahun 2015. Kesenian braen yang pada mulanya 

berfungsi sebagai do’a keselamatan, sekarang juga difungsikan sebagai do’a 

permohonan hajat apapun yang bersifat positif. Kesenian braen di Desa Rajawana 

paling sering dipentaskan pada ritual kematian. 

Kesenian braen merupakan pewarisan budaya yang semestinya dijaga  dan 

dilestarikan, khususnya oleh masyarakat Desa Rajawana itu sendiri dan dukungan 

dari pihak pemerintah terkait. Perubahan yang terjadi pada kesenian braen baik 

makna maupun fungsinya merupakan upaya untuk melestarikan kesenian Braen 

sehingga dapat bertahan hingga sekarang. Perubahan yang terjadi pada kesenian 

braen tidak lantas menghilangkan identitas kesenian braen sebagai sebuah kesenian 

lokal yang harus dilestarikan sebagai warisan budaya dari nenek moyang agar tidak 

tergerus oleh kemajuan zaman yang modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan Nusantara adalah sebutan bagi kebudayaan yang ada di 

sepanjang kawasan Nusantara. Kebudayaan merupakan hasil dari rangkaian 

proses sosial yang dilakukan oleh manusia dengan segala aktivitasnya. 

Kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang teratur oleh tata 

kelakuan, yang didapatkan dengan proses belajar, dan tersusun dalam kehidupan 

masyarakat.
1
 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki beragam 

kebudayaan. Kebudayaan daerah yang satu dengan yang lain berbeda-beda. 

Kebudayaan di suatu daerah berisikan adat istiadat dan menjadi pedoman hidup 

bagi masyarakat serta akan diwariskan turun-temurun kepada generasi 

selanjutnya. 

Kebudayaan dan manusia merupakan dua hal yang sangat berkaitan. 

Kebudayaan terwujud karena adanya manusia. Manusia dengan proses sosial yang 

dilakukannya menghasilkan sebuah kebudayaan. Kebudayaan yang tercipta oleh 

masyarakat secara turun-temurun disebut tradisi. Indonesia merupakan Negara 

yang multikultural yang dengan berkembangnya teknologi dan modernisasi 

mengakibatkan tradisi-tradisi di suatu daerah mulai tergeser. Salah satunya dapat 

ditemui pada hasil budaya berupa kesenian.  

                                                           
1
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hlm. 72. 
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Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang universal dan dipandang 

dapat menonjolkan sifat dan mutu.
2
 Kesenian merupakan wujud dari kebudayaan 

manusia yang berbudi luhur dan bersifat rohani. Kesenian juga merupakan wujud 

dari ide-ide serta kegiatan manusia dalam masyarakat. 

Tumbuh dan berkembangnya kesenian di masyarakat memberikan manfaat 

yang besar bagi mereka untuk dapat mengapresiasikan perasaan sesuai dengan 

kreativitasnya.
3
 Setiap kemajuan di masyarakat baik di bidang ekonomi, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

dan perubahan. Setiap manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

begitu pula dengan seni budaya yang laju perkembangannya sangat bergantung 

pada keuletan dan kelincahan para pecinta seni budaya. 

Kesenian berfungsi untuk menciptakan kesenangan. Perpaduan antara 

kesenian dan nilai-nilai Islam mewujudkan sebuah kombinasi sehingga 

berpengaruh terhadap fungsi dan peran kesenian. Dalam melaksanakan fungsinya, 

kesenian tidak boleh merusak keselamatan, tidak boleh berlebih-lebihan, dan tidak 

boleh bertentangan dengan syari’at.
4
   

Seni yang bernafaskan keagamaan disalurkan dalam bentuk rumah-rumah 

pemujaan seperti masjid, gereja, candi, dan sebagainya. Seni yang bernafaskan 

keagamaan juga disalurkan dalam segi-segi kesenian yang lain. Kesenian yang 

tertua di Indonesia berasal dari zaman Neolitikum yang sangat erat hubungannya 

                                                           
2
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 203. 

3
 Sudarsono, Tari-tarian Indonesia, (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan 

Dirjen Kebud Depdikbud, 1997), hlm. 11. 
4
 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam: Pembahasan Ilmu dan Filsafat tentang Ijtihad, 

Fiqih/Akhlak Bidang-bidang Kebudayaan, Masyarakat, Negara, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 

hlm. 308. 
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dengan kepercayaan.
5
 Kepercayaan mereka ialah pemujaan roh dan animisme. Di 

dalam kepercayaan animisme semua benda alam mempunyai roh. Kesenian 

Indonesia kuno lebih bersifat lambang atau monumental.
6
  Kemudian datang 

orang Hindu pada awal abad Masehi dan meninggalkan  kesenian berupa candi-

candi. Baru setelah itu Islam masuk ke Indonesia pada sekitar abad ke tiga belas 

Masehi yang dibawa oleh saudagar dari Gujarat.
7
 Kesenian Islam yang mula-mula 

masuk ke Indonesia berupa batu nisan.
8
  

Banyak jenis kesenian yang ada di Indonesia, namun tidak semua jenis 

kesenian itu dikenal oleh masyarakat luas. Meskipun pengaruh budaya modern 

cukup besar, hal ini tidak mempengaruhi eksistensi kesenian dan tradisi yang ada 

di  Kabupaten Purbalingga. Ada banyak jenis kesenian yang ada di Kabupaten 

Purbalingga, seperti kuda kepang, lengger calung, qosidah, orkes melayu, 

karawitan, sanggar, kethoprak, campur sari, band, tek-tek, padalangan, wayang 

kulit, sholawatan, teater, keroncong, hadroh, jimprang, dan rebana. Selain 

kesenian-kesenian tersebut, sebenarnya masih banyak kesenian lokal yang masih 

eksis sampai sekarang. Namun karena terbatasnya informasi menyebabkan orang 

awam tidak mengenal kesenian tersebut. Salah satu kesenian tersebut adalah seni 

braen. 

Di Purbalingga, kesenian braen tersebar di dua kecamatan, yaitu 

Kecamatan Karangmoncol dan Kecamatan Rembang. Di Kecamatan 

Karangmoncol, kesenian braen terdapat di Desa Pekingan, Grantung, Tajug, dan 

                                                           
5
 C. Israr, Sedjarah Kesenian Islam II, (Djakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 148. 

6
 Ibid, hlm. 149. 

7
 Ibid, hlm. 154-155. 

8
 Ibid, hlm. 164. 
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Rajawana. Di Kecamatan Rembang, kesenian braen hanya ada di Desa Makam. 

Di antara desa-desa di dua kecamatan tersebut, kesenian braen yang paling eksis 

keberadaannya adalah di desa Rajawana. 

 Braen itu sendiri berasal dari kata birai yang artinya semangat. Pada 

awalnya Braen berfungsi sebagai doa untuk keselamatan dan kemenangan Syekh 

Makhdum Khusain yang pada waktu itu diserang oleh pasukan Padjajaran. Asal 

muasalnya kesenian braen bermula dari tentara Padjajaran yang akan menyerang 

Rajawana karena mereka tidak suka dengan daerah Rajawana yang berlainan 

agama dengan Padjajaran. Syekh Makhdum Khusen mengetahui hal tersebut, 

akhirnya beliau meminta para wanita untuk  melantunkan doa-doa permohonan 

kepada yang Maha Kuasa agar mendapatkan keselamatan. Lantunan doa 

tersebutlah yang sampai saat ini disebut braen. Berkat kegigihan Makhdum 

Khusen dalam memohon pertolongan Allah SWT, tentara Padjajaran diserang 

oleh tawon gung (lebah) yang sangat banyak. Akhirnya Rajawana terbebas dari 

serangan Padjajaran. 

Kesenian braen rutin dilaksanakan pada hari-hari besar Islam di makam 

Mahdum Khusen. Seiring dengan perkembangannya, kesenian braen tidak hanya 

berfungsi sebagai doa saja, tetapi juga sebagai sarana ritual kematian. Braen 

tersebut dimainkan di rumah orang yang mempunyai hajat.
9
 Kesenian braen juga 

dimainkan sebagai sarana permohonan untuk jodoh, rizki, dan lain-lain. Pada 

intinya yaitu permohonan doa atas sesuatu dan pengharapan seseorang dengan 

perantara kesenian braen. 

                                                           
9
 Sasono dan Tri Atmo, Mengenal Purbalingga (Banyumas), (Jakarta: Paguyuban 

Arakusuma, 1993), hlm. 44-46. 
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Kesenian braen dimainkan oleh wanita yang sudah lanjut usia. Usia para 

pemain braen berkisar 50 tahun ke atas. Anggota kelompok kesenian braen 

dipimpin oleh seorang Rubiyah. Ketua kelompok kesenian braen tersebut 

merupakan keturunan langsung Syekh Makhdum Khusain.  

Kesenian braen dimainkan menggunakan alat musik tradisonal yang 

dinamai dengan terbang atau rebana yang berukuran besar yang terbuat dari kulit 

kambing. Terbang tersebut digunakan untuk mengiringi para pemain braen pada 

saat melantunkan syair-syair braen.
10

 Sebelum ditabuh, terbang tersebut diolesi 

dengan minyak wangi dan dipanaskan di atas pedupan, dengan tujuan supaya 

suaranya bagus dan nyaring.   

Sebelum kesenian braen dipentaskan, perlu dipersiapkan sesajen terlebih 

dahulu, diantaranya satu tumpeng kuat (nasi tumpeng), menyan dan dupa, bibit 

minyak wangi, sabun mandi, sisir, kaca, bedak, beras satu genggam dan biasanya 

diberi uang di atas beras, telur ayam kampung, rokok dua batang, pete, kinang 

lengkap, kelapa muda hijau, pisang mas dan pisang ijo sepasang, minuman tiga 

macam : air putih, kopi, dan teh, kembang telon : mawar, kanthil, dan kenanga, 

makanan yang ada, bantal, pakaian dan kain jarit, serta arang-arang kumbang (air 

yang diberi remukan ampyang). Sesajen tersebut digunakan sebagai perantara 

permohonan kepada Allah Yang Maha Kuasa. 

Dalam kesenian braen terdapat 120 bait syair yang terdiri dari tiga bahasa 

yaitu jawa, sunda, dan arab. Di dalam syair-syair braen menceritakan sebelum 

adanya manusia, lahirnya manusia hingga kembali ke liang lahat. Selain itu juga 

                                                           
10

 Ahmad Soetjipto, Sejarah Singkat Pangeran Wali Syekh Jambukarang atau Haji 

Purwa dan Wali Sanga, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1986), hlm. 21. 
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menceritakan tentang sejarah para wali dan Nabi Muhammad SAW. Orang Jawa 

sangat hormat terhadap tradisi sehingga mereka tidak akan berani merubah tradisi 

begitu saja. Selain itu hendaknya diingat bahwa perubahan tradisi berarti 

merugikan golongan-golongan tertentu.
11

   

Kehidupan masyarakat Rajawana sebagian besar adalah bertani. Sebutan 

bagi daerah ini yaitu daerah Perdikan Cahyana. Kebudayaan perdikan condong 

terhadap agama Islam, akan tetapi masih berbau magis. Pada bentuk kepercayaan 

banyak yang menggunakan ritual-ritual berupa sesajen, begitupun juga dengan 

kesenian braen. 

Keunikan kesenian braen yakni menggabungkan unsur Islam dan Jawa. 

Dalam pelaksanaannya pada jaman dulu braen tidak diawali dengan tahlilan, 

namun sekarang braen diawali dengan tahlilan. Hal tersebut menambah nilai-nilai 

Islam yang ada di dalamnya. Selanjutnya adanya percampuran budaya pada syair-

syair braen yang dilantunkan berupa syair arab, jawa, dan sunda. Hal menarik 

lainnya dalam kesenian braen yakni dalam perekrutan pimpinan braen. Dalam 

kesenian braen, hanya keturunan langsung Syekh Makhdum Khusein yang bisa 

menjadi pemimpin atau ketua kelompok braen. 

Berdasarkan deskripsi di atas menunjukan bahwa kesenian braen di Desa 

Rajawana merupakan satu kesenian yang unik dan menarik untuk dibahas lebih 

jelas dan mendalam, karena di dalamnya terdapat keunikan-keunikan yang jarang 

ditemui di kesenian lokal lainnya.  

 

                                                           
11

 Jurusan Sejarah dan Geografi Sosial, Analisa Babad Sebagai Sumber Sejarah, 

(Yogyakarta: IKIP Sanata Dharma, 1975), hlm. 5. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah perkembangan Kesenian braen yang ada di Desa Rajawana 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga tahun 2006–2015 M? 

2. Bagaimana perubahan makna dan fungsi Kesenian braen pada tahun 2006–

2015 M? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Kesenian braen di Desa 

Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga tahun 

2006–2015 M. 

b. Untuk mengetahui perubahan makna dan fungsi Kesenian braen pada 

tahun 2006–2015 M.  

2. Kegunaan penelitian 

a. Gambaran tentang penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat luas agar bisa lebih mengenal kesenian 

braen. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian lebih lanjut tentang 

kesenian braen. 

c. Dengan adanya tulisan tentang penelitian ini, diharapkan bisa 

menambah informasi yang sudah ada sebelumnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang kesenian braen di Rajawana, Karangmoncol, 

Purbalingga, masih jarang dilakukan. Penelitian ini memfokuskan pada sejarah 

perkembangan serta fungsi dan makna  simbol pada kesenian braen. Beberapa 

tulisan yang sudah ada sebagai perbandingan diantaranya: 

Skripsi yang ditulis oleh Sekti Antoro, mahasiswa Universitas Jendral 

Soedirman, tahun 2012 dengan judul “Fenomena Kesenian Braen “Studi tentang 

Gambaran dan Proses Regenerasi Kelompok Kesenian Braen di Desa Rajawana 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga”. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui gambaran kesenian braen dan proses regenerasi ketua dan 

anggota kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga. Penelitian tersebut bisa menjadi bahan perbandingan bagi peneliti 

karena ada kesamaan objek dalam pembahasan, namun belum menjelaskan secara 

khusus bagaimana perkembangan serta fungsi dan makna simbol yang ada pada 

kesenian braen serta perkembangannya. 

Skripsi yang ditulis oleh Yuhana Catur Saputra mahasiswa Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Tradisi Mapas 

di Desa Karangtengah Kecamatan Banjarnegara Kabupaten Banjarnegara” tahun 

2015. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui deskripsi tradisi mapas yang 

meliputi bagaimana latar belakang dan prosesi tadisi mapas, serta fungsi dan 

makna simbol yang terkandung dalam tradisi mapas. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan tentang makna simbol adapun yang membedakannya yakni penelitian 
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tersebut meneliti makna simbol yang ada pada Tradisi Mapas sedangkan yang 

penulis teliti tentang makna simbol pada kesenian braen. 

Skripsi yang ditulis oleh Yuliani, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jurusan 

SKI tahun 2014 yang berjudul “Islamisasi Di Cahyana, Purbalingga Jawa Tengah 

Abad XII-XIII M”. Skripsi tesebut membahas tentang bagaimana proses 

islamisasi di Cahyana serta tokoh – tokoh penyebar Islam seperti Syekh Jambu 

Karang dan Mahdum Khusen. Di dalam skripsi tersebut terdapat sekilas 

pembahasan mengenai kesenian braen yang bisa menjadi bahan perbandingan 

bagi penulisan skripsi penulis.  

Buku yang ditulis oleh Edy Sedyawati yang berjudul Pertumbuhan Seni 

Pertunjukan. Dalam buku tersebut dijelaskan mengenai pertumbuhan, perbedaan 

dan persamaan kesenian yang ada di Indonesia. Buku ini digunakan penulis 

sebagai bahan perbandingan dan penunjang penelitian tentang sejarah 

pertumbuhan sebuah seni.  

Dari hasil telaah pustaka di atas, terlihat perbedaan pada penelitian ini 

ialah fokus penelitian, sejarah, perkembangan, makna dan fungsi kesenian braen. 

Terlebih penulis memfokuskan pada perkembangan kesenian braen pada beberapa 

tahun terakhir. 
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E. Landasan Teori 

Teori adalah asas-asas dan hukum-hukum yang menjadi dasar kesenian 

atau ilmu pengetahuan (Poerwadarminta).
12

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropologi, yaitu pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang 

mendasari perilaku tokoh sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang 

mendasari pola hidup dan sebagainya.
13

 Dengan pendekatan ini penulis 

memaparkan kondisi masyarakat yang meliputi kondisi sosial budaya dan kondisi 

keagamaannya. Konsep-konsep tentang kehidupan masyarakat dalam antropologi 

akan memberikan pengertian untuk mengisi latar belakang dari peristiwa sejarah 

yang menjadi pokok penelitian.
14

 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

sosiologi. Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang menitikberatkan 

pada struktur-struktur sosial termasuk perubahan-perubahan sosial di dalam 

kehidupan manusia.
15

  

Perubahan merupakan proses yang bermula dari keadaan yang sederhana 

menuju ke arah yang lebih kompleks. Perubahan bisa juga dipahami sebagai 

sesuatu yang berkurang atau bertambah karena kebudayaan selalu berproses 

sejalan dengan perkembangn manusia. Perubahan budaya dalam hal ini terjadi 

akibat proses kehidupan manusia yang mengacu pada pola pikir dan ide-ide 

manusia yang mengakibatkan adanya perubahan fungsi, nilai budaya, baik 

                                                           
12

 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 

1054. 
13

 Sartono Kartodirjo,Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 4. 
14

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), hlm. 

35-36. 
15

  Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 1, (Jakarta: UI Pers 1987), hlm.167. 
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penambahan unsur baru atau pengurangan unsur lama, bisa juga kemajuan atau 

kemunduran.  

Penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme yang dikemukakan oleh 

Bronislaw Malinowski. Di dalam teori fungsionalisme diterangkan bahwa segala 

aktifitas kebudayaan adalah untuk memuaskan naluri manusia yang berhubungan 

dengan kehidupannya (pemenuhan kebutuhan).
16

 Menurut Malinowski, setiap 

kebudayaan pada dasarnya tidak hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

individu saja, tetapi juga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan suatu kelompok 

sosial yang ada pada tempat budaya  tersebut. Segala aktivitas kebudayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat sebenarnya bertujuan untuk memuaskan naluri 

manusia dari berbagai kebutuhan yang berhubungan dengan segala aktivitas 

kehidupannya.  

Melalui teori fungsionalisme peneliti juga ingin mengungkap makna-

makna yang terkandung dalam simbol-simbol yang terdapat dalam kesenian Braen 

karena di dalam kesenian Braen mengandung banyak simbol-simbol. Oleh karena 

itu, peneliti menggunakan teori penafsiran yang dikemukakan oleh Turner, yaitu: 

(1) exegetical meaning yaitu makna yang diperoleh dari informan warga setempat 

tentang perilaku ritual yang diamati, (2) operational meaning yaitu makna yang 

diperoleh tidak terbatas pada perkataan informan, melainkan tindakan yang 

dilakukan dalam ritual, (3) positional meaning yaitu makna yang diperoleh dari 

interpretasi terhadap simbol dalam hubungannya dengan simbol lain secara 

                                                           
16

 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), 

hlm. 171. 
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totalitas.
17

 Inilah yang menjadi landasan penulis dalam melaksanakan penelitian 

mengenai kesenian braen di Desa Rajawana. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif. Untuk sampai pada tujuan penelitian, diperlukan metode kerja yang 

sistematis. Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lokasi  

Penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi di Desa Rajawana, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga, sebagai tempat penelitian 

lapangan. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari studi kepustakaan 

dan studi lapangan. Studi kepustakaan meliputi pengumpulan daftar pustaka yang 

berhubungan dengan penelitian seperti buku-buku, karya tulis, artikel, serta arsip-

arsip yang berhubungan dengan objek penelitian.  

Kemudian data lain adalah hasil observasi. Observasi (pengamatan) adalah 

suatu penyelidikan secara sistematis menggunakan kemampuan indera manusia. 

Dalam tahap ini observasi dilakukan dengan cara mencatat semua aktivitas yang 

                                                           
17

 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2006) hlm. 173. 
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diteliti. Bentuk observasi ini yakni survey lapangan atau pengamatan langsung 

kepada objek yang akan diteliti yakni kesenian braen dan pemainnya. 

Langkah selanjutnya dalam pengumpulan data adalah wawancara 

(interview). Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.
18

 Adapun wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara semi 

standar. Wawancara semi standar dalam istilah Esterberg disebut dengan 

wawancara semi struktur dan istilah Patton adalah wawancara bebas terpimpin. 

Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara yang merupakan kombinasi 

wawancara terpimpin dan tidak terpimpin yang menggunakan beberapa inti pokok  

pertanyaan yang akan diajukan, yaitu interviewer membuat garis besar pokok-

pokok pembicaraan, namun dalam pelaksnaannya interviewer mengajukan 

pertanyaan secara bebas, pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu 

dipertanyakan secara berurutan dan pemilihan kata-katanya juga tidak baku tetapi 

dimodifikasi pada saat wawancara berdasarkan situasinya.
19

 Wawancara ditujukan 

kepada selaku Mbah Sholikhah ketua kesenian braen, bapak Mursi Abdullah 

selaku Kepala Desa Rajawana, Ibu Sri Pamekas sebagai Kasi Pemberdayaan 

Kesenian dan Kebudayaan, dan Abdul Jamil. 

Langkah selanjutnya dalam tahap pengumpulan data yakni dokumentasi. 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel-variabel yang bersangkutan 

dengan penelitian ini dari sumber data berupa dokumen tertulis seperti: catatan 

                                                           
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi. 1989), hlm. 218. 
19

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 135. 
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dan buku. Serta dokumen non tertulis seperti: patung, film, dan rekaman.
20

 Dalam 

hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari 

lembaga yang diteliti.
21

 Dokumentasi juga menjadi sumber data yang dapat digali 

sebagai pendukung penelitian baik berupa buku, foto, ataupun data-data lain yang 

dapat menyempurnakan hasil penelitian. 

3. Pengujian Data. 

Pengujian terhadap otentits dan kredibilitas data-data tersebut 

dilaksanakan dengan melakukan kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari keaslian sumber dengan melihat waktu, 

tempat, dan siapa  penulis sumber tersebut, dan kritik intern dilakukan dengan 

melihat sejauh mana keterkaitan data yang tersedia dengan tema-tema penting 

dalam penulisan ini. 

4. Analisis Data. 

Setelah pengujian data dilakukan, tahap berikutnya analisis data. Analisis 

data yang dilakukan adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah suatu 

analisi data yang digunakan untuk permintaan informasi yang bersifat 

menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan 

dalam bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang 

menggambarkan keadaan dan proses peristiwa tertentu guna diambil suatu 

kesimpulan. Berdasarkan penjelasan di atas kesimpulan yang dapat diambil bahwa 

penelitian tentang percampuran budaya pada kesenian braen dianalisa dengan 

                                                           
20

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 82. 
21

 Nasution, Metodologi Research Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 143. 
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analis kualitatif untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan tersebut. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Reduksi data adalah menyeleksi, menajamkan, dan mengolah data 

mentah yang berasal dari lapangan sehingga kesimpulan-kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
22

 Setelah mendapat data, 

langkah selanjutnya adalah menyeleksi data, apakah data tersebut 

dapat dikembangkan atau tidak diperlukan. 

b.  Penyajian data adalah hasil reduksi data yang sudah siap untuk 

disajikan dalam laporan sistematis, agar mudah dibaca dan dipahami. 

Penyajian ini dimaksudkan untuk memaparkan gambaran keseluruhan 

data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 

c. Interpretasi data yaitu menafsirkan data yang telah teruji kebenarannya 

berdasarkan konsep dan teori yang sesuai dengan fakta-fakta yang ada. 

d. Kesimpulan dan verifikasi data dapat dilakukan dengan menarik 

kesimpulan dari data yang ada dengan menggunakan metode deduktif. 

Kesimpulan yang masih kaku kemudian diverifikasi selama penelitian 

berlangsung, sehingga diperoleh kesimpulan yang obyektif. 

5. Laporan Penulisan Penelitian 

Tahapan ini merupakan tahap terakhir dari seluruh proses penelitian. 

Laporan penulisan dilakukan dengan memperhatikan aspek kronologis 

berdasarkan pada kerangka penelitian dan perkembangan objek penelitian. 

 

                                                           
22

 B. Miles Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 2009), hlm. 

16.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari 

sub-sub pembahasan. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah penulisan 

ilmiah yang sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menguraikan tentang kondisi masyarakat Desa Rajawana, 

Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga yang meliputi kondisi wilayah, kondisi 

agama, kondisi ekonomi, dan kondisi pendidikan. Hal ini diperlukan karena 

penelitian ini berkaitan dengan masyarakat tersebut. 

Bab ketiga, membahas tentang sejarah kesenian braen, yaitu dimulai dari 

awal munculnya kesenian braen, perkembangan kesenian braen, dan proses 

pelaksanaannya. Maksud dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui secara 

jelas bagaimana sejarah dan rangkaian prosesi kesenian braen di Desa Rajawana 

sehingga mempermudah dalam pengerjaan bab selanjutnya. 

Bab keempat, menjelaskan tentang perubahan makna simbol dan fungsi 

kesenian braen bagi masyarakat Desa Rajawana.  

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan hasil pembahasan untuk menjawab 

permasalahan yang ada serta memberikan saran-saran yang mengarah pada 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan pembahasan mengenai kesenian braen, dapat diperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa kesenian braen merupakan seni adat yang 

terdapat di daerah Rajawana kecamatan Karangmoncol kabupaten Purbalingga. 

Kesenian tersebut sudah ada/muncul sejak beberapa ratus tahun lalu oleh Syekh 

Makhdum Khusain sekitar abad 15. Kesenian braen bermula dari adanya serangan 

dari pasukan Pajajaran terhadap wilayah Cahyana dan sekitarnya. braen itu sendiri 

berasal dari bahasa Jawa birai yang berarti semangat. Ada juga pendapat bahwa 

braen berasal dari bahasa Arab yaitu barahin/burhan yang mengandung makna 

mohon petunjuk.  

Perkembangan kesenian braen dari tahun 2006–2015 terjadi pada 

beberapa perangkat kesenian braen, diantaranya adanya pergantian pemain braen, 

perbaikan alat musik, serta perlengkapan lainnya seperti kostum. Pada periode ini 

kesenian braen berkembang jangkauan wilayahnya sampai ke Kejobong, 

Bukateja, dan Sidareja. Kesenian braen sempat diundang di RRI Purwokerto, 

Pendopo Kabupaten Purbalingga, dan di rumah Ibu Satariyah yang sudah lama 

tinggal di Jakarta. Pada tahun 2015 kesenian braen mendapatkan penghargaan 

dalam festival film Pubalingga. 

Kesenian braen merupakan sebuah warisan budaya yang mempunyai nilai 

sejarah tinggi yaitu awal mula persebaran agama Islam di Purbalingga. 

Masyarakat Rajawana dan sekitarnya yang meyakini kesenian braen memaknai 
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kesenian braen sebagai simbol permintaan, permohonan atau biasa disebut 

penyuwunan yang dipanjatkan kepada Sang Pencipta. Dari braen, kita dapat 

memetik makna yang berasal dari syair-syairnya. Syair-syair tersebut banyak 

mengandung makna fiosofis tentang riwayat alam sebelum ada isinya (awang 

uwung), sampai diturunkannya manusia, mencapai riwayat dikala hidupnya 

sampai akhir hayat, dibawa ke makam hingga masuk ke liang lahat. Syair-syair 

dalam kesenian braen juga mengandung banyak nilai seperti nilai pendidikan dan 

ketauhidan. Melalui kesenian braen juga dapat mengisyaratkan sebuah ketaatan 

atau kepatuhan kita kepada Sang Pencipta.  

Kesenian braen di Rajawana memiliki fungsi keagamaan sebagai sarana 

do’a/permohonan kepada Allah SWT serta untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Pelaksanaan kesenian braen di Rajawana merupakan salah satu media 

silaturrahim yang terlihat dari antusias masyarakat dalam setiap pementasan. Dari 

sudut pandang kebudayaan, kesenian braen memiliki fungsi sebagai usaha 

pelestarian budaya nenek moyang, serta sebagai sarana edukasi bagi generasi 

muda agar tertanam rasa memiliki budaya lokal.    

Berdasarkan pernyataan yang dipaparkan oleh informan, penulis 

menyimpulkan bahwa kesenian braen masih terjaga eksistensinya di tengah 

modernitas. Perubahan yang terjadi pada kesenian tidak lantas menghilangkan 

semua unsur keasliannya dari mulai syair yang dibaca hingga terbang yang 

digunakan untuk mengiringi pementasan braen. Hal itu karena kesenian Braen 

merupakan kesenian turun-temurun dan dianggap sakral serta tidak sembarangan 

orang bisa  melakukan kesenian tersebut. 
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Penulis menyimpulkan bahwa rata-rata informan mempunyai pengetahuan 

yang mendasar mengenai kesenian braen. Informan terkuat bagi penulis adalah 

mbah Sholikhah selaku Rubiyah dari kesenian braen itu sendiri. Hal itu karena 

beliau yang lebih paham mengenai kesenian braen walaupun terkadang lupa, 

penulis juga dibantu oleh putranya yaitu pak Jamil. 

Dari pemahaman setiap informan, peneliti menyimpulkam bahwa kesenian 

braen merupakan sebuah kesenian tradisi yang dilakukan untuk kepentingan 

tertentu, dan yang menjadi keutamaan kesenian braen Rajawana yaitu digunakan 

untuk keselamatan kematian.  

B. SARAN 

1. Untuk melestarikan kesenian tradisional, diharapkan keberadaan 

kesenian braen lebih dikomunikasikan kepada masyarakat, terutama 

kepada generasi mudanya agar ada regenerasi berikutnya. 

2. Mensosialisasikan kepada para pecinta seni untuk lebih sering 

mementaskan kesenian braen dalam acara-acara hajat warga sehingga 

keberadaan kesenian braen semakin berkembang di masyarakat 

Rajawana. Juga dukungan dari segala pihak, baik dari pemerintah daerah 

maupun masyarakat itu sendiri baik berupa moril maupun materil. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut, perlu dilakukan lebih banyak perbandingan 

dengan kesenian-kesenian tradisional lainnya. 
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1. Lampiran Foto 

 

Gambar 1.1. Foto Makam Syekh Makhdum Khusain (Kayu Puring) Desa 

Rajawana tampak dari luar. Dokumen pribadi diambil pada tanggal 28 Mei 2017. 

 

 

Gambar 1.2. Makam Syekh Makhdum Khusain (Kayu Puring) Desa Rajawana 

tampak dari dalam. Dokumen pribadi diambil pada tanggal 28 Mei 2017. 
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Gambar 1.3. Makam Nyai Rubiyah Bekti/Wali Wadon (Istri Syekh Atas Angin), 

Desa Kramat, Karangmoncol tampak dari dalam. Dokumen pribadi diambil pada 

tanggal 28 Mei 2017. 

 

 

Gambar 1.4 Makam Nyai Rubiyah Bekti/Wali Wadon (istri Syekh Atas Angin) 

Desa Kramat, Karngmoncol tampak dari luar. Dokumen pribadi diambil pada 

tanggal 28 Mei 2017. 

 

 



73 

 

 

Gambar 1.5. Gerbang pintu masuk petilasan Syekh Jambukarang, Ardi Lawet, 

Desa Penusupan. Dokumen pribadi diambil pada tanggal 28 Mei 2017. 

 

 

Gambar 1.6. Petilasan Syekh Jambukarang, Ardi Lawet, Desa Penusupan. 

Dokumen pribadi diambil pada tanggal 28 Mei 2017. 
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Gambar 1.7. Pementasana kesenian braen oleh para pemain. Dokumentasi oleh 

Mursi Abdullah tahun 2012. 

 

 

Gambar 1.8. Terbang (alat musik yang digunakan untuk mengiringi kesenian 

braen). Dokumentasi oleh Mursi Abdullah tahun 2015.  
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Gambar 1.9. Sesajen dalam kesenian braen. Dokumentasi oleh Mursi Abdullah 

tahun 2015. 

 

 

Gambar 1.10. Sesajen dalam kesenian braen. Dokumentasi oleh Mursi Abdullah 

tahun 2015. 
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Gambar 1.11. Pedupan yang digunakan untuk memanaskan terbang. Dokumentasi 

oleh Mursi Abdullah tahun 2015. 

 

 

Gambar 1.12. Nasi Tumpeng. Dokumentasi oleh Mursi Abdullah tahun 2015. 
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2. Lampiran Arsip 

 

Gambar 2.1. Piagam penghargaan yang diberikan kepada Mbah Sholikhah. 

Dokumen pribadi diambil pada tanggal 29 Mei 2017. 

 

 

Gambar 2.2. Penghargaan yang diberikan kepada Mbah Sholikhah. Dokumen 

pribadi diambil pada tanggal 29 Mei 2017. 
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Gambar 2.3. Arsip kelompok kesenian braen: Silsilah Keturunan Syekh 

Jambukarang. Dokumen pribadi diambil pada tanggal 29 Mei 2017. 
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Gambar 2.4. Arsip kelompok kesenian braen: Syair Kesenian Braen. Dokumen 

pribadi diambil pada tanggal 29 Mei 2017. 
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